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Abstrak  

Pendahuluan : Status berat badan pada anak menjadi tolak ukur essensial dalam memantau 

proses keberhasilan proses tumbuh kembang di usia dini. Perubahan berat badan sangat 

dipengaruhi oleh kecukupan Air Susu Ibu (ASI), termasuk durasi menyusui pada setiap sesi. 

Pravelensi cakupan ASI eksklusif secara global (WHO, 2021) sebesar 44% dari target 50%,  

nasional 72,9%, maupun di Jawa Timur (2024) 67,4%, dan Kabupaten Jember (2024) 57,03%.  

Studi pendahuluan di TPMB “F” Sukorambi menunjukkan sebagian besar bayi mengalami 

perubahan berat badan.  Tujuan: Menganalisis hubungan durasi menyusui terhadap perubahan 

berat badan bayi di TPMB “F” Sukorambi. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasi dan pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh ibu menyusui yang memiliki 

bayi usia 6 bulan di TPMB “F” Sukorambi (32 orang), dengan sampel sebanyak 30 responden 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Analisis data menggunakan uji Chi Square dengan α = 0,05. Hasil: Sebagian besar responden 

(93,3%;28 orang) memiliki durasi menyusui >10 menit, sedangkan (6,7%; 2 orang) memiliki 

durasi menyusui <10 menit. Sebagian besar bayi mengalami kenaikan berat badan (56,7%; 17 

orang), berat badan tetap (30,0%; 9 orang), dan (13,3%; 4 orang) mengalami penurunan berat 

badan. Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai χ² = 13,929 dengan p-value = 0,001 (p < 0,05), 

sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara durasi menyusui dengan perubahan berat 

badan bayi di TPMB “F” Sukorambi. Analisis : Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai χ² 

sebesar 13,929 dengan p-value = 0,001 (p < 0,05), yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak.   

Kesimpulan dan saran: Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi menyusui dengan 

perubahan berat badan bayi di TPMB “F” Sukorambi. Bidan disarankan memberikan edukasi 

kepada ibu menyusui mengenai pentingnya durasi menyusui yang cukup pada setiap sesi 

menyusui. 
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